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The purpose of this research is to analyze the factors that affect audit 
report lag of financial reports to the manufacturing companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange. The examined factors of this research are size 
company, board independence, audit committee size, audit commite expert, audit 
commite meets as the independent variable ,and complexity operation as 
moderate variable,  while the audit report lag as the dependent variable. 
The sample consists of 308 companies listed in the Indonesia Stock 
Exchange (IDX) and submitted financial reports to Bapepam in the period 2012-
2014. The data that was used in this research was secondary data and selected by 
using purposive sampling method. Model analysis using multiple linear 
regression analysis. Using the F-test to determine the effect of simultaneous 
between company characteristics and capital structure. Using t-test to examine 
the partial correlation of each independent variable on audit report lag. 
Based on analytical results shows that variable board independence, 
audit commite size, audit commite expertize, and complexity operation have 
significant influence toward audit report lag, while variable size company and, 
audit commite meets doesn’t have significant influence toward audit report lag. 
 
Keywords: audit report lag, size company, board independence, audit 




















Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor internal dan 
eksternal yang berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Faktor-faktor yang diuji 
dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, dewan komisaris independen, 
ukuran komite audit, keahlian komite audit, pertemuan komite audit, sebagai 
vaiabel independen dan kompleksitas operasi sebagai variabel moderating 
sedangkan audit report lag sebagai variabel dependen. 
Sampel penelitian ini terdiri dari 308 perusahaan yang terdaftar dalam 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan menyampaikan laporan keuangan ke Bapepam 
dalam periode tahun 2012-2014. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder dan pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling. 
Model analisis menggunakan analisis regresi linier berganda. Penelitian ini 
menggunakan F-test untuk mengetahui pengaruh simultan antara faktor internal 
dan eksternal perusahaan dan audit report lag.  
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel dewan 
komisaris independen, ukuran komite audit, keahlian komite audit dan 
kompleksitas operasi perusahaan yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
audit report lag, sedangkan variabel ukuran perusahaan, dan pertemuan komite 
audit tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit report lag. 
 
Kata Kunci: audit report lag, ukuran perusahaan, dewan komisaris independen, 
ukuran komite audit, keahlian komite audit, pertemuan komite 
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1.1 Latar belakang masalah 
Laporan keuangan yang dihasilkan perusahaan dan telah dipublikasikan ke 
masyarakat memiliki manfaat yang sangat penting dalam proses pengukuran dan 
penilaian kinerja suatu perusahaan bagi pihak yang berkepentingan. Menurut IAI, 
(2012), tujuan dari suatu laporan keuangan adalah memberikan informasi 
mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat 
bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam pembuatan 
keputusan ekonomi. Perusahaan yang menggunakan Standar Akuntansi Keuangan 
membuat pernyataan secara terbuka (transparant). Laporan keuangan tersebut 
harus disajikan secara akurat dan tepat waktu. 
Karakteristik kualitatif suatu laporan keuangan adalah: dapat dipahami, 
relevansi, reliabilitas, dan komparabilitas (Kieso, 2011:44). Laporan keuangan 
bisa dikatakan relevan apabila informasi yang ada di dalamanya dapat 
mempengaruhi keputusan pengguna laporan keuangan dengan cara mengevaluasi 
peristiwa masa lalu. Ketepatan waktu laporan keuangan, yang merupakan salah 
satu karakterisitik kualitatif serupa dengan peraturan yang dikeluarkan oleh 
Bapepam agar tidak terjadi penundaan yang tidak semestinya. Peraturan pasar 
modal No. KEP 36/PM/2003 yaitu perusahaan wajib menyampaikan laporan 




dikeluarkan oleh Bapepam ini terutama berlaku bagi perusahaan yang listing di 
Bursa Efek Indonesia.  
Peraturan yang dikeluarkan oleh Bapepam tersebut masih belum dapat 
dipatuhi oleh beberapa perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Terlihat dari laporan yang dikeluarkan PT. Bursa Efek Indonesia, masih adanya 
emiten yang terkena sanksi oleh Bapepam. Sebanyak 40 emiten yang terdaftar di 
BEI terlambat mempublikasikan laporan keuangan tahunan auditan pada tahun 
2011 dan sebanyak 52 emiten terlambat menyampaikan laporan keuangan tahunan 
auditannya pada tahun 2012. Untuk tahun 2010, sebanyak 50 emiten terlambat 
melaporkan laporan keuangan auditan mereka. Informasi tersebut membuktikan 
bahwa ketepatan waktu masih menjadi kendala bagi perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (Sutikno, 2015). 
Menurut Givoly dan Palmon (1982), laporan keuangan adalah suatu alat 
komunikasi yang dipergunakan perusahaan untuk perihal pertanggung-jawaban 
atas posisi dan kinerja keuangan kepada para pemakai laporan keuangan. Laporan 
keuangan menjadi penting karena dapat membantu dalam proses pengambilan 
keputusan. Laporan keuangan tersebut menjadi bermanfaat bagi pengambilan 
keputusan apabila andal dan relevan, yaitu tersedia pada saat dibutuhkan dan 
dapat diuji kebenarannya. Nilai dari ketepatan waktu pelaporan keuangan 
merupakan faktor yang penting agar laporan keuangan menjadi bermanfaat.  
Ketepatan waktu atas laporan keuangan menjadi sangat penting bagi tiap 
perusahaan, terutama perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  




ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan elemen pokok atas laporan 
keuangan dan oleh karena itu laporan keuangan sebaiknya disampaikan tepat 
waktu.  
Menurut Subekti dan Widiyanti, (2004), suatu ketertundaan informasi 
laporan keuangan akan berdampak negatif pada reaksi pasar. Halim, (2000) 
menyebutkan bahwa ketepatan waktu penyajian laporan keuangan dan laporan 
audit (timeliness) menjadi prasyarat utama bagi peningkatan harga saham 
perusahaan tersebut. Kendala yang dihadapi oleh perusahaan dalam penyajian 
laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor yaitu ketepatan waktu. Auditor 
malakukan tugas auditnya berdasarkan pada Standar Profesional Akuntan Publik 
(SPAP), khususnya pada bagian standar pekerjaan lapangan, tentang prosedur 
perlunya perencanaan atas aktivitas yang akan dilakukan, pengumpulan bukti-
bukti yang diperoleh melalui inspeksi, pengamatan, pengajuan pertanyaan, dan 
konfirmasi sebagai dasar untuk menyatakan pendapat. Auditing adalah kegiatan 
yang membutuhkan waktu yang tidak sebentar, sehingga menghasilkan suatu 
laporan audit yang dapat dipublikasikan.  
Semakin lama ketertundaan pelaporan keuangan maka laporan keuangan 
dianggap tidak relevan. Lamanya waktu penyelesaian audit oleh auditor dapat 
dilihat dari perbedaan tanggal pada laporan keuangan dengan tanggal laporan 
opini audit. Perbedaan waktu tersebut disebut audit delay, Subekti dan Widiyanti 
(2004) atau disebut juga dengan audit report lag. Iskandar dan Trisnawati (2010). 
Semakin lama auditor mengeluarkan laporan keuangan dengan opini audit maka 




Audit report lag adalah jangka waktu antara tanggal tahun buku 
perusahaan sampai tanggal laporan keuangan audit dikeluarkan (Anastasia dalam 
Wardhana, 2014). Menurut Naimi, (2010), Audit report lag merupakan jumlah 
hari dari tahun berakhir fiskal sampai pada tanggal pelaporan audit. Berbeda 
dengan penelitian Juanita, (2010), mendefinisikan audit report lag secara 
sederhana yaitu rentang waktu dalam menyelesaikan pekerjaan audit hingga 
tanggal dipublikasikan laporan audit yang diukur berdasarkan lamanya hari yang 
dibutuhkan untuk memperoleh laporan auditor independen, sejak tutup buku 
perusahaan yatu per 31 Desember sampai pada tanggal yang tertera pada laporan 
auditor independen. 
Audit report lag yang terlalu lama dapat menurunkan kualitas laporan 
keuangan karena tidak memberikan informasi yang tepat waktu kepada investor 
dan berimplikasi kepada berkurangnya kepercayaan investor terhadap pasar 
(Hashim dan Rahman, 2011). Berkurangnya kepercayaan investor dikarenakan 
berkurangnya nilai andal dan relevan atas laporan keuangan yang dikeluarkan 
perusahaan. 
Banyak faktor yang mempengaruhi audit report lag. Carslaw dan Kaplan 
(1991) dalam Ahmed dan Hossain (2010) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
mempunyai hubungan yang signifikan dengan audit report lag. Ukuran 
perusahaan yang besar memiliki kontrol internal yang lebih baik dibandingkan 
dengan perusahaaan yang kecil karena perusahaan besar memiliki sumber daya, 
akuntan, dan sistem informasi. Kontrol internal yang efektif akan membuat 




akan membuat auditor relatif membutuhkan waktu yang sedikit dalam pengujian 
substantif.  
Faktor yang mempengaruhi hubungan antara ukuran perusahaan dengan 
audit report lag adalah kompleksitas operasi perusahaan. Laporan keuangan suatu 
entitas tidak hanya terdiri dari kondisi keuangan entitas itu saja, namun juga harus 
mencantumkan kondisi keuangan anak perusahaan yang dimiliki. Menurut Ahmad 
dan Abidin (2008), antara kompleksitas perusahaan yang dilihat dari diversifikasi 
bisnis operasi klien dan jumlah anak perusahaan klien berdampak pada ketepatan 
waktu pelaporan keuangan, hal tersebut dikarenakan auditor akan menghabiskan 
lebih banyak waktu untuk menyelesaikan tugas audit pada perusahaan klien yang 
mengalami peningkatan kompleksitas perusahaan. Perusahaan yang memiliki 
anak perusahaan akan mengkonsolidasikan laporan keuangannya. Tahap 
berikutnya auditor mengaudit laporan konsolidasi perusahaan tersebut. Hingga 
berpengaruh terhadap jangka waktu pelaporan untuk perusahaan berukuran besar 
yang memiliki anak perusahaan. 
Faktor yang juga berperan dalam penyampaian laporan keuangan adalah 
Corporate Goverance. Corporate governance didefinisikan oleh Cadbury 
Committee dalam Arifin (2005) merupakan: 
 
“A set of rules that define the relationship between shareholders 
managers, creditors, the government, employees and internal and external 





(Seperangkat aturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, 
manajer, kreditor, pemerintah, karyawan, dan pihak-pihak yang 
berkepentingan lainnya baik internal maupun eksternal lainnya yang 
berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka). 
 
Shkolnikov (2001) memaparkan bahwa sistem Corporate governance 
membutuhkan suatu pengawasan yang ketat dari stakeholder dan tanggung jawab 
manajemen. Dewan Komisaris Independen dan jumlah komite audit menjadi 
faktor Corporate Govarnance yang berpengaruh terhadap audit report lag 
(Wardhana, 2014). 
Dewan komisaris independen dapat membuat kontrol internal atas 
perusahaan menjadi baik apabila dewan komisaris memiliki kemampuan yang 
memadai (Naimi, 2010). Dewan komisaris independen diyakini dapat melindungi 
kepentingan pemegang saham (Duchin, Matsusaka dan Ozbas, 2010 dalam Naimi 
(2010). Oleh karena itu, Dewan komisaris independen diharapkan dapat 
mengurangi audit report lag. 
Ukuran komite audit memiliki peran dan tanggung jawab dalam 
memonitor proses audit laporan keuangan untuk memastikan ketepatan waktu 
penyampaian pelaporan keuangan. Berdasarkan Piagam Komite Audit, komite 
audit bertanggung jawab di antaranya melakukan penelaahan atas informasi 
keuangan yang akan dikeluarkan Perseroan seperti laporan keuangan, proyeksi, 




2010) hubungan komite audit dengan auditor eksternal dapat mempengaruhi 
ketepatan waktu, sehingga mengurangi audit report lag.  
Keahlian komite audit atau background keahlian anggota komite audit 
yang dimiliki perusahaan perlu memiliki minimal satu orang ahli keuangan dalam 
komite audit diasumsikan akan bisa meningkatkan efektivitas komite audit dalam 
melaksanakan tugas pengawasan (Bapepam, 2004). Seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Farber (2005) bahwa non fraud firm cenderung memiliki lebih 
banyak ahli keuangan. Kecurangan pelaporan keuangan berhubungan negatif 
dengan keahlian keuangan pada komite audit. Hal itu membuktikan bahwa 
keberadaan seseorang yang ahli di bidang akuntansi maupun manajemen 
keuangan dapat memberikan perbedaan besar pada efektivitas kinerja komite 
audit (dalam Abbott, dkk. 2004). 
Pertemuan komite audit dalam perusahaan berperan penting dalam 
efektifitas kinerja komite audit. Keahlian, independensi, kewenangan, dan sumber 
daya, tidak akan meningkatkan efektivitas kecuali komite audit dapat mempunyai 
peran yang aktif (Ika dan Ghazali, 2012). Bapepam (2004) tidak menyatakan 
seberapa sering komite audit harus bertemu, namun IDX (2004) menetapkan 
bahwa komite audit harus mengisi laporan atas aktivitas pada BOC secara 
periodik minimal sekali dalam tiga bulan. Jadi dapat dikatakan bahwa setidaknya 
komite audit harus melaksanakan minimal empat kali pertemuan, oleh karena itu 
penelitian sekarang menggunakan persyaratan pertemuan atas audit minimal 4 
kali dalam 1 tahun untuk menilai efektivitas komite audit. Hasil rapat komite audit 




audit. Ketua komite audit bertanggung jawab atas agenda dan bahan-bahan 
pendukung yang diperlukan serta wajib melaporkan aktivitas pertemuan komite 
audit kepada dewan komisaris. Apabila komite audit menemukan hal-hal yang 
diperkirakan dapat mengganggu kegiatan perusahaan, komite audit wajib 
menyampaikannya kepada dewan komisaris selambat-lambatnya sepuluh hari 
kerja. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
mengkonfirmasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap audit report lag dengan 
menguji 3 elemen index DeZoort yaitu keahlian komite audit, ukuran komite 
audit, dan petemuan komite audit. Dengan pengujian satu per satu dapat 
memperlihatkan pengaruh tiap-tiap komponen tersebut. Dalam penelitian ini juga 
menggunakan variabel ukuran perusahaan, dewan komisaris independen. Serta 
menggunakan variabel kompleksitas operasi perusahaan sebagai variable 
moderating yang mempengaruhi hubungan antara variabel ukuran perusahaan 
dengan audit report lag, yang belum dilakukan pada penelitian sebelumnya. 
Penelitian ini juga menggunakan periode waktu yang berbeda dari penelitian 
sebelumnya yang memiliki periode waktu tiga tahun pada perusahaan manufaktur. 
Penelitian ini diharapkan akan memberikan temuan empiris yang berbeda dengan 
penelitian sebelumnya. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, keandalan dan ketepatan 




menentukan kualitas laporan keuangan. Diatur oleh Bapepam dalam peraturan 
pasar modal No. KEP 36/PM/2003 yaitu perusahaan wajib menyampaikan laporan 
keuangan tahunan yang telah di audit selambat-lambatnya 90 hari. Peraturan yang 
dikeluarkan ini terutama berlaku bagi perusahaan yang listing di Bursa Efek 
Indonesia. Diperkuat dengan peraturan yang dikeluarkan Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) yaitu Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. X.K.7 yang berisikan tentang 
kewajiban penyampaian laporan keuangan interim, baik auditan maupun yang 
tidak diaudit.  
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. X.K.7 dengan jelas mengatakan 
bahwa perusahaan harus melaporkan laporan keuangan yang tidak diaudit oleh 
akuntan publik selambat-lambatnya 1 (satu) bulan setelah tanggal laporan 
keuangan interim. Tanggal laporan keuangan interim adalah pertengahan tahun 
yaitu per 30 Juni. Pada ketentuan III.1.6.1.1. Peraturan Nomor 1-E mengatur 
tentang perusahan dalam menyampaikan laporan keuangan interim yang diaudit 
selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan setelah tanggal laporan keuangan interim yang 
dimaksud. Berdasarkan laporan yang di keluarkan oleh Bursa Efek Indonesia 
(BEI), masih terdapat perusahaan yang terlambat dalam menyampaikan laporan 
keuangannya (www.idx.com)  
Penelitian ini menaruh perhatiaan lebih pada pengaruh Corporate 
Govarnance seperti dewan komisaris independen, ukuran komite audit, keahlian 
komite audit, dan pertemuan komite audit tehadap audit report lag. Faktor-faktor 
lain dari perusahaan tersebut yaitu ukuran perusahaan, dewan komisaris 




audit berpengaruh terhadap audit report lag. Adapun permasalahan dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag? 
2. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap audit report   
lag? 
3. Apakah ukuran komite audit berpengaruh terhadap audit report lag? 
4. Apakah keahlian komite audit berpengaruh terhadap audit report lag? 
5. Apakah pertemuan komite audit berpengaruh terhadap audit report lag? 
6. Apakah kompleksitas operasi perusahaan dapat mempengaruhi hubungan 
antara ukuran perusahaan dengan audit report lag? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor sebagai 
berikut:  
1. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit report lag. 
2. Pengaruh dewan komisaris independen terhadap audit report lag. 
3. Pengaruh ukuran komite audit terhadap audit report lag. 
4. Pengaruh kompleksitas operasi perusahaan terhadap hubungan antara 
ukuran perusahaan dengan audit report lag. 
5. Pengaruh keahlian komite audit terhadap audit report lag. 






1.4 Manfaat penelitian 
1. Bagi Perusahaan : memberikan informasi mengenai faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi audit report lag, sehingga dapat menghindari 
keterlambatan penyajian laporan auditan, dan meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas proses audit.    
2. Bagi Akademisi :  hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan wawasan 
untuk penelitian-penelitian selanjutnya dan dapat juga memberikan 
pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi audit report lag.  
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Penulisan pada penelitian ini terdiri dari lima bab dengan sistem penulisan sebagai 
berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini merupakan bab tinjauan pustaka yang berisi landasan teori dan 
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran penelitian dan hipotesis yang 







BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini merupakan bab metode penelitian yang berisi variabel penelitian 
dan definisi operasional, populasi penelitian, jenis dan sumber data, 
metode pengumpulan data serta metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian. 
BAB IV   ANALISIS DATA 
Bab ini merupakan bab analisis data yang berisi hasil dan pembahasan 
menjelaskan mengenai deskripsi obyek penelitian serta analisis data dan 
pembahasan. 
BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini merupakan bab kesimpulan dan saran yang berisi kesimpulan 
penelitian dan keterbatasan serta saran dalam penelitian.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
